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ABSTRAK
Ela Aprilia Putriningtias. C.0512024. 2016. Industri Perkebunan Tebu di
Residensi Madiun Pada Masa Akhir Kolonial (1900-1942). Skripsi: Program
Studi Ilmu Sejarah Fakultas Ilmu Budaya Universitas Sebelas Maret
Penelitian sejarah industri perkebunan tebu di Madiun pada masa kolonial
akhir ini bertujuan untuk mengetahui kondisi industri perkebunan tebu di Madiun
sebelum krisis ekonomi tahun 1929 dan untuk mengetahui perkembangan industri
perkebunan tebu di Madiun pada masa krisis ekonomi 1929 dan sesudahnya
hingga tahun 1942.
Penelitian ini menggunakan metode sejarah yang dimulai dengan tahap
heuristik, yakni pengumpulan data dari berbagai sumber sejarah sezaman yang
berupa arsip dan dokumen. Tahap selanjutnya kritik sumber, yakni untuk
mendapatkan data yang valid, interpretasi yaitu tahap menganalisis data sehingga
memperoleh fakta dalam suatu peristiwa, dan terakhir penulisan hasil penelitian
atau historiografi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perkembangan industri
perkebunan tebu di Madiun sebelum krisis ekonomi 1929 terus mengalami
peningkatan yakni meliputi perluasan areal tanam, peningkatan jumlah tenaga
kerja yang terserap, perkembangan sarana transportasi, serta pembangunan sarana
irigasi. Adanya kelonggaran dalam penyewaan tanah telah terjadi sejak tahun
1870 terkait adanya UUA ((Undang-Undang Agraria), hingga pada tahun 1918
muncul ketentuan No. 88 mengenai adanya hak industri untuk mengatur upah
maupun sewa sendiri. Ketentuan tersebut memberikan kompensasi perpanjangan
hak sewa bagi industri gula hingga lima puluh tahun, ini menjadi faktor penting
awal pertumbuhan industri perkebunan tebu pada abad ke-20. Memasuki
dasawarsa ketiga abad dua puluh produksi gula di Madiun semakin melimpah
bahkan mengalami penumpukan produksi. Namun pada tahun 1929 krisis
ekonomi menimpa perekonomian Hindia Belanda, perkebunan tebu di Madiun
mengalami kemerosotan. Untuk mengatasi kebangkritan industri gula, pemerintah
melakukan pembatasan terhadap arus distribusi gula.
Industri perkebunan tebu di Residensi Madiun pada masa akhir kolonial
(1900-1942) mengalami kenaikan dan kemerosotan. Adapun nilai penting dari
perkembangan industri perkebunan tebu adalah menjadi proses peredaran arus
uang di kalangan masyarakat yang diperoleh dari upah kerja maupun upah sewa.
Kata kunci: krisis ekonomi, masa kolonial akhir, perkebunan, tebu, Madiun.
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ABSTRACT
Ela Aprilia Putriningtias. C.0512024. 2016. Sugarcane Plantation Industry in
Madiun Residency During The End of Colonial Period (1900-1942). Thesis:
Studies Program History Faculty of Humanities Sebelas Maret University
Surakarta.
Research the history of the industry of sugarcane plantationin Madiun at
the end of the colonial period had several objectivesto determine the condition of
sugarcane plantation industry in Madiun before the economic crisis of 1929 and to
know the development of the industry of sugarcane plantation in Madiun during
the crisis economic of 1929 until 1942.
This research uses history approach that began with a heuristic stage, the
collection of data from various sources of contemporary history consist of
archives and documents. The next stage of source criticism, which is to obtain
valid data, the interpretation is the stage of analyzing the data so as to obtain the
facts of an event, and the latter wrote a research report or historiography.
Results from this study indicate that the development sugarcane plantation
industry in Madiun residency before the economic crisis always increased, which
consists of the expansion of planting area, increased number of workers, the
developed transportation, and expansed irrigations. Flexibility towards land rent
had been occured since 1870 related to UUA (Agrarisch Wet), until in 1918 the
emerged industry provisions regard their right to regulate wages and rent to own.
There were requirements prolongation of rent-right for sugar industry up to 50
years, this became an important factor for early sugarcane plantation development
in 20th century, production of sugar in Madiun became more abundant even there
was a stack of sugar production, but in 1929 economic crisis effected Dutch east
Indie’s ecomony, sugarcane plantation in Madiun had been in decline. To
resolved bankruptcy of sugar industry, the government limited the distribution of
sugar.
Sugarcane plantation industri in Madiun Residency during the end of
colonial period (1900-1942) increased and decreased, indirrectly sugarcane
plantation industry became a cash flow process in society, from wages or rent the
land acquired.
Keywords: economic crisis, the end of the colonial periode, plantation, sugarcane,
Madiun
